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INFO ARTIKEL ABSTRACT

Histori Artikel: Poor sanitation remains a leading cause of various infectious diseases in
rural areas. Many community members do not fully understand the link

Diterima 14-07-2025 between open defecation and the spread of disease, primarily due to low

Disetujui 03-08-2025 awareness of the importance of using proper and hygienic latrines. To

Diterbitkan  12-08-2025 address this issue, a community outreach program was conducted with the

aim of increasing public understanding of sanitation and the importance of
clean and healthy living behaviors. The activity was attended by 30

Katakunci: participants consisting of heads of households, housewives, youth, and

) o community leaders. The material was delivered through interactive lectures
Enwronmental Sanitation, and group discussions. Evaluation was carried out using pre-tests and post-
Commumty Outreach, tests to measure changes in knowledge. Prior to the program, only 33% of
Latrines, ] participants had an adequate understanding of sanitation and disease
Healthy Behavior, transmission. After the activity, 87% were able to correctly answer
Infectious Diseases guestions about the function of latrines and the dangers of open defecation.

Furthermore, 70% expressed their willingness to use or build a proper
latrine. These results indicate that community education is effective in
increasing awareness and commitment to clean living practices. Further
training on constructing simple latrines using local materials is highly
recommended to ensure sustainable behavioral change.
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PENDAHULUAN

Penyakit menular masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang signifikan di berbagai
wilayah, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Penyakit-penyakit ini umumnya ditularkan
melalui agen infeksius yang tersebar akibat sanitasi lingkungan yang buruk, kualitas air yang tidak layak
konsumsi, serta rendahnya kebiasaan hidup bersih dan sehat. Menurut data dari World Health Organization
(WHO), sekitar 60% dari penyakit menular berhubungan erat dengan kondisi lingkungan yang tidak
higienis, termasuk air tercemar dan praktik kebersihan pribadi yang tidak memadai (WHO, 2022). Salah
satu indikator buruknya sanitasi adalah masih tingginya angka buang air besar sembarangan (BABS), baik
di sungai, kebun, maupun area terbuka lainnya.

Keberadaan jamban sehat atau dalam istilah lokal di Aceh dikenal sebagai jambar, merupakan
fasilitas sanitasi dasar yang sangat penting dalam upaya pencegahan penyakit berbasis air (waterborne
diseases). Penggunaan jamban yang layak berperan penting dalam menjaga kualitas lingkungan dan
mencegah penyebaran kuman dari feses manusia ke manusia lainnya. Namun demikian, masih banyak
rumah tangga, terutama di pedesaan, yang belum memiliki jamban sehat. Berdasarkan data Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas), sebanyak 8,2% rumah tangga di Indonesia belum memiliki akses terhadap jamban sehat
(Kementerian Kesehatan RI, 2018). Rendahnya kepemilikan jamban ini disebabkan oleh berbagai faktor,
antara lain keterbatasan ekonomi, kurangnya pengetahuan tentang pentingnya sanitasi, serta pengaruh
budaya atau kebiasaan yang telah terbentuk secara turun-temurun (Susanti, 2020).

Melihat pentingnya peran jamban dalam menjaga kesehatan masyarakat, upaya sosialisasi dan
edukasi menjadi hal yang sangat krusial. Strategi pendekatan yang dinilai efektif dalam mengubah perilaku
masyarakat adalah melalui metode ceramah interaktif. Berbeda dengan ceramah konvensional yang
bersifat satu arah, ceramah interaktif merupakan bentuk penyuluhan yang memungkinkan adanya
komunikasi dua arah antara pemateri dan peserta. Dalam metode ini, peserta didorong untuk aktif
berdiskusi, mengajukan pertanyaan, serta berbagi pengalaman pribadi yang berkaitan dengan materi yang
disampaikan. Hal ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran konstruktivistik yang menekankan
pentingnya keterlibatan aktif individu dalam proses membangun pengetahuan (Vygotsky, 1978; Nurhadi,
2004).

Dalam konteks promosi penggunaan jamban sehat, pendekatan ceramah interaktif dapat menggali
secara lebih mendalam kendala yang dihadapi masyarakat, seperti hambatan ekonomi, ketersediaan lahan,
atau persepsi sosial tertentu. Melalui diskusi yang terbuka, solusi yang diberikan pun menjadi lebih
kontekstual dan dapat diterima oleh masyarakat. Penelitian Wulandari danJHarimurti (2022) menunjukkan
bahwa metode ceramah interaktif mampu meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan, yakni
sebesar 40%, terutama dalam topik-topik yang berkaitan dengan sanitasi lingkungan.

Lebih dari itu, pendekatan ini juga menciptakan suasana edukasi yang partisipatif dan membangun
rasa kepemilikan (sense of ownership) terhadap perubahan perilaku. Ketika masyarakat merasa dilibatkan
dan aspirasinya didengar, maka motivasi untuk berperilaku hidup bersih dan sehat pun meningkat. Hal ini
sesuai dengan konsep pemberdayaan masyarakat (community empowerment), yang menekankan
bahwa keberhasilan suatu program kesehatan sangat bergantung pada keterlibatan aktif masyarakat sebagai
subjek perubahan (Notoatmodjo, 2012).

Dengan demikian, artikel ini akan membahas pentingnya pemanfaatan jamban sehat sebagai sarana
pencegahan penyakit menular, serta menyoroti efektivitas pendekatan ceramah interaktif sebagai metode
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edukasi dalam meningkatkan kesadaran dan perubahan perilaku masyarakat terhadap pentingnya sanitasi
lingkungan.

METODE

Kegiatan ini menggunakan metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan diskusi partisipatif dan
demonstrasi langsung. Narasumber menyampaikan materi tentang pentingnya penggunaan jamban sehat
untuk mencegah penyakit menular, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab, berbagi pengalaman, serta praktik
langsung penggunaan jamban yang benar dan higienis. Metode ini dipilih untuk mendorong komunikasi
dua arah yang efektif, meningkatkan pemahaman peserta, serta membangun kesadaran dan motivasi dalam
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Jumlah responden dalam kegiatan ini sebanyak 30
orang yang terdiri dari masyarakat satu desa di Kabupaten Aceh Barat Daya sebagai peserta sosialisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi penggunaan jambar untuk mencegah penyakit menular dilaksanakan di salah
satu desa di Kabupaten Aceh Barat Daya, Provinsi Aceh. Wilayah ini dipilih berdasarkan data dari
puskesmas setempat yang menunjukkan bahwa masih terdapat rumah tangga yang melakukan buang air
besar sembarangan (BABS), serta angka kejadian diare yang cukup tinggi pada balita dan anak-anak selama
tiga bulan terakhir.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Variabel f %
Umur
17-25 5 16,6
26-35 15 50
36-45 10 33,3
Total 30 100
Jenis Kelamin
Laki-Laki 8 26,6
Perempuan 22 73,3
Total 30 100
Pendidikan
S1 5 16,6
SMA 13 43,3
SMP 8 26,6
SD 4 13,3
Total 30 100
Pekerjaan
PNS 4 13,3
Wiraswasta 3 10
Petani/Nelayan 7 23,3
IRT 13 43,3
Lain-Lian 3 10
Total 30 100
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Bardasarkan Tabel 1 Jumlah total responden dalam kegiatan ini adalah sebanyak 30 orang.
Berdasarkan data usia, sebagian besar responden berada pada rentang usia 26—35 tahun, yaitu sebanyak 15
orang (50%). Responden yang berusia 36—45 tahun berjumlah 10 orang (33,3%), dan sisanya berada pada
usia 17-25 tahun sebanyak 5 orang (16,6%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta berasal dari
kelompok usia produktif.

Dari segi jenis kelamin, mayoritas peserta adalah perempuan sebanyak 22 orang (73,3%),
sedangkan laki-laki hanya berjumlah 8 orang (26,6%). Ini menunjukkan bahwa partisipasi perempuan
dalam kegiatan sosialisasi ini sangat dominan, yang kemungkinan besar berkaitan dengan peran mereka
dalam pengelolaan sanitasi rumah tangga.

Dalam hal tingkat pendidikan, responden terbagi ke dalam beberapa jenjang. Sebanyak 13 orang
(43,3%) adalah lulusan SMA, 8 orang (26,6%) berpendidikan SMP, 5 orang (16,6%) memiliki gelar Sarjana
(S1), dan 4 orang (13,3%) hanya menamatkan pendidikan dasar (SD). Komposisi ini memperlihatkan
keberagaman tingkat pendidikan di antara peserta, dengan dominasi lulusan menengah atas.

Untuk pekerjaan, mayoritas responden adalah Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 13 orang
(43,3%). Sebanyak 7 orang (23,3%) bekerja sebagai petani atau nelayan, 4 orang (13,3%) adalah Pegawai
Negeri Sipil (PNS), 3 orang (10%) bekerja sebagai wiraswasta, dan 3 orang lainnya (10%) memiliki
pekerjaan lain yang tidak dijelaskan secara spesifik. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berasal dari kalangan non-formal dan rumah tangga, yang sangat relevan dengan materi
sosialisasi mengenai perilaku hidup bersih dan sehat.

Tabel 2 Hasil Pre-test dan Post-test pada responden
Aspek yang Dinilai Hasil Pre-test (%0) Hasil Post-test (%)
Pemahaman tentang hubungan sanitasi

dan penularan penyakit 33% 87%
E:Qg:;?ggn bahaya buang air besar Mayoritas belum paham 87% paham
j};%ng::]en membangun/menggunakan Tidak teridentifikasi >70% peserta berkomitmen
Usulan pelatihan lanjutan Tidak ada Beberapa peserta mengusulkan

Kegiatan sosialisasi diikuti oleh 30 peserta yang terdiri dari kepala keluarga, ibu rumah tangga,
remaja, dan tokoh masyarakat. Seluruh peserta mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir dengan
antusiasme yang tinggi. Sebelum sosialisasi, dilakukan pre-test untuk mengukur pengetahuan peserta
terkait sanitasi, bahaya penyakit menular, dan pentingnya penggunaan jamban. Hasil pre-test menunjukkan
bahwa hanya 33% peserta yang memiliki pemahaman cukup baik tentang hubungan antara sanitasi dan
penularan penyakit. Sebagian besar peserta masih menganggap bahwa buang air di sungai atau kebun
adalah hal yang wajar dan sudah menjadi kebiasaan turun-temurun.

Setelah penyampaian materi melalui metode ceramah interaktif dan diskusi kelompok, dilakukan
post-test yang menunjukkan peningkatan signifikan. Sebanyak 87% peserta mampu menjawab dengan
benar pertanyaan mengenai fungsi jamban, cara mencegah kontaminasi lingkungan, dan bahaya buang air
besar sembarangan. Selain itu, lebih dari 70% peserta menyatakan komitmen untuk membangun atau
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menggunakan jamban bersama yang tersedia di desa. Beberapa peserta juga mengusulkan agar diadakan
pelatihan lanjutan mengenai cara membuat jamban sederhana dari bahan lokal yang murah.

Selama diskusi, beberapa kendala utama yang diungkapkan masyarakat antara lain:

o Ketidakmampuan finansial untuk membangun jamban pribadi

e Minimnya akses terhadap air bersih

o Kurangnya informasi tentang cara membuat jamban sehat

e Anggapan bahwa buang air di kebun tidak berbahaya karena “tidak mencemari rumah”

Namun, melalui pendekatan interaktif, pemateri berhasil membongkar mitos-mitos tersebut dengan
menjelaskan bahwa mikroorganisme dari tinja dapat terbawa air hujan ke sumber air bersih dan mencemari
lingkungan sekitar (Wulandari & Harimurti, 2022). Metode ceramah interaktif terbukti efektif karena
peserta merasa lebih bebas untuk berbicara, bertanya, dan menyampaikan pendapat tanpa takut dinilai salah.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan berbagai studi yang menyatakan bahwa pendekatan edukasi
berbasis partisipatif, seperti ceramah interaktif, lebih efektif dibandingkan pendekatan satu arah dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat, khususnya dalam isu sanitasi dan kesehatan
lingkungan (Notoatmodijo, 2012). Di wilayah Aceh sendiri, rendahnya akses terhadap sanitasi layak masih
menjadi persoalan serius. Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Aceh menyebutkan bahwa pada tahun 2023,
terdapat sekitar 7,4% rumah tangga di Aceh yang belum memiliki akses ke jamban sehat (Dinkes Aceh,
2023).

Dalam konteks sosial budaya Aceh, pendekatan yang bersifat komunikatif dan menghargai
partisipasi masyarakat sangat penting. Masyarakat Aceh cenderung memiliki struktur sosial yang kuat, di
mana keputusan kolektif dalam komunitas sering kali lebih dihargai daripada instruksi individual dari pihak
luar. Oleh karena itu, melibatkan tokoh masyarakat, imam meunasah, dan kader kesehatan lokal dalam
kegiatan ceramah interaktif turut memperkuat penerimaan materi yang disampaikan (Munira et al., 2022).

Salah satu keberhasilan utama dari metode ceramah interaktif adalah terciptanya perubahan sikap.
Ketika peserta tidak hanya mendengar tetapi juga diajak berdiskusi dan memberi pendapat, mereka merasa
lebih dihargai dan terdorong untuk mengambil tindakan nyata. Hal ini sesuai dengan teori perubahan
perilaku Health Belief Model (HBM), yang menyatakan bahwa persepsi individu terhadap kerentanan dan
manfaat dari suatu tindakan sangat memengaruhi keputusan mereka untuk berubah (Rosenstock, 1974).

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat bukanlah satu-satunya faktor
penghambat perilaku sehat. Faktor ekonomi dan infrastruktur turut berperan besar. Meskipun peserta
memiliki keinginan untuk membangun jamban, beberapa di antaranya terkendala biaya dan akses air bersih.
Oleh karena itu, rekomendasi dari kegiatan ini adalah perlunya kolaborasi lintas sektor pemerintah desa,
puskesmas, dan dinas kesehatan untuk menyediakan bantuan bahan bangunan dan pelatihan pembangunan
jamban murah.

Dalam diskusi, peserta mengusulkan model jambar bersama yang dibangun secara gotong royong
di lokasi strategis desa. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi tidak hanya menghasilkan
pengetahuan baru, tetapi juga inisiatif lokal yang realistis dan kontekstual. Ini menjadi nilai tambah yang
penting dalam pendekatan promosi kesehatan berbasis masyarakat.
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KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi penggunaan jambar (jamban sehat) dengan metode ceramah interaktif
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan sikap masyarakat terhadap pentingnya
sanitasi dalam pencegahan penyakit menular. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pemahaman peserta mengenai bahaya buang air besar sembarangan dan manfaat
penggunaan jamban. Melalui pendekatan interaktif, masyarakat tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam diskusi, mengemukakan hambatan yang dihadapi, dan bersama-sama
mencari solusi yang sesuai dengan kondisi lokal.

Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga memunculkan inisiatif kolektif masyarakat
untuk membangun jamban bersama, yang menunjukkan adanya perubahan perilaku positif pasca
sosialisasi. Pendekatan yang komunikatif, menghargai kearifan lokal, serta melibatkan tokoh masyarakat
sangat penting untuk keberhasilan intervensi kesehatan di wilayah seperti Aceh, di mana struktur sosial dan
budaya sangat memengaruhi penerimaan program.

Dengan demikian, metode ceramah interaktif dapat direkomendasikan sebagai strategi promosi
kesehatan yang efektif, khususnya dalam edukasi tentang perilaku hidup bersih dan sehat di komunitas yang
masih memiliki keterbatasan akses terhadap sanitasi dasar.
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